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KEMAMPUAN BIOLOGIS PUYUH PETELUR YANG MENDAPATKAN
PERLAKUAN INDUCED MOLTING

Syukri Imam Gubali', Sri Harimurti? dan Tri Yuwanta®
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan biologis puyuh petelur vang
mendapatkan perlakuan induced molting (IM) seratus tiga puluh dua puyuh umur 14 bulan dengan
berat rata-rata 169,7 + 6,33 g secara acak dibagi menjadi dua perlakuan yaitu IM dan kontrol.
Setiap perlakuan di bagi lagi menjadi 6 ekor sub kelompok vang masing-masing mengeunakan 11
ekor. Metode IM dengan cara pemuasaan, sehingga menurunkan berat badan sampai 30% yang
dicapai pada lima hari perlakuan. Data yang dikumpulkan berupa berat badan, berat dan ukuran
alat reproduksi, dan profil darah pada hari 0 dan 5 (pada 0% produksi telur), hari ke 13 (50%
produksi telur) dan hari ke 20 (80-100% produksi telur), penampilan produksi yang meliputi
produksi telur (%) konsumsi pakan (gfekorhari) dan konversi pakan. Kualitas telur meliputi berat
telur {g/butir), warna kuning telur. Hasil penelitian menunjukan bahwa produksi telur pada puyuh
yang di IM lebih tinggi (P<0,01) dibanding kontrol pada tiga periode 28 hari adalah 80,82%,
87,74% dan 63,14% dibandingkan dengan kontol 73,33%, T1,58% dan 54,37% Rata-raia indeks
kuning telur dan konversi pakan signifikatif berbeda (P<0,05), tetapi berat telur dan konsumsi
pakan tidak berbeda diantara perlakuan.

(Kata kunci = Puyuh, Kemampuan biologi, Induced molting, Puasa, Penampilan produksi).
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BIOLOGICAL ABILITY OF INDUCED MOLTED QUAIL’S HENS
ABSTRACT

The objectives of the research were to know the biological ability and the productive
performance of quail’s hens as affected by the induced molting,. One hundred and thirty two
quail’s hens were 14 months of age, and 169,7 + 6,331 g/hen body weight average, randomly
divided into two treatments, induced and non induced molting. Each treatment was grouped into 6
and 11 quail’s hens each. The method of induced molting was a feed withdrawal (fasted). Induced
molting caused a marked 30% reduction in bady weight by day 5. In both treatments observed the
body weight, size and weight of reproduction organ, and blood profils on day 0, day 5 (m 0%
HDA), day 13 (50% HDA) and day 20 (80-100% HDA). The productive performance of quail's
hens included egg praduction (%HDA), feed consumption {p/hen'day) and feed conversion ratio
Epg quality consist of egg weight (g/egg), and yolk color index. The results indicated that induced
molted hens produced % egg production (HDA) higher than control (P<0,01), at 3 periods of 28
days egg production cycle, were 80 .82%; 87.74%, 63 14% respectively on induced molting group
and 73.33%; 7158%; 54.32% on non induced molting. Average yolk calor index, and feed
conversion ratio were significantly different (P<0,05), however egg weight and feed consumption

were not significantly different,

(Key words:
performance).

Pendahuoluan

Indnced moiting  adalah  salah  satu
teknik tatalaksana yang ditempuh untuk
mengatasi keadaan apabila produksi telur
menurun, sementara  harga pakan naik
sehingga suatu usaha peternakan yang secara
ekonomi tidak menguntungkan tetapi masih
dapat diperbaiki, Metode ini sering digunakan
oleh industri perunggasan sebagai strategi
manajemen yang ekonomis dan efektif (Brake
et al, 1984; Hoyle dan Garlich, 1987). Ada
buberapa metode IM yang saat ini banyak
diterapkan pada industri telur komersial, salah
satunya adalah metode puasa yang banyak
dipilih oleh para peternak karena mudah
dilakukan. Dilaporkan oleh Christmas ef af
{1985), bahwa IM dengan pemuasaan selama
4 hari mampu menghasilkan produksi telur
dan berat telur yang sebanding denpan metode
pemuasaan selama 10 hari. Baker ef al. {1981),
melaporkan apabila dalam pemuasaan tersebut
terjadi penurunan berat badan sampai 25-35%
maka produksi telur, kualitas telur dan berat
telur akan dicapai secara maksimal. Brake dan
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Thaxton (1979), menyimpulkan bahwa
penurunan berat badan avam sebesar 25%
setelah selesal masa dipuasakan adalah karena
terjadi pengecilan hati, ovarium dan oviduk.
Pada kondisi demikian itu konsentrasi hemo-
globin meningkat, dan produksi progesteron
terhambat. Organ tubuh ayam akan mengalami
penyegaran kembali sctelah melewati masa
recovery, sehingga berpengaruh positif terha-
dap peningkatan produksi telur pasca molting.
Efek IM pada ayam petelur menunjuklkan
peningkatan produksi  telur, memperbaiki
konversi pakan serta menurunkan angka
kematian. Meskipun pada saat tegadi molting
secara signifikan menckan respan kekebalan
tubuh ayam (Holt, 1992}, dengan demikian TM
adalah cara yang tepat untuk penvegaran alat
reproduksi pada ayam petelur,

Dari wraian tersebut di atas, dapat
diketahui bahwa IM pada ayam petelur telah
banyak diteliti dan memberikan hasil vang
sudah konsisten, Namun demikian informasi
untuk puyuh petelur masih sangat sedikit,
Berpijak dari hal ini, maka dilakukan IM pada
puyuh petelur dengan metode puasa sampai
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terjadi 0% HDA vang memakan waktu 5 hari
puasa tanpa makan. Kondisi ini mengakibat-
kan bobot badan puvuh turun sekitar 30%.
Selanjutnya  diukur  kemampuan biologis
puyuh serta performans produksinya,

Materi dan Metode

Seratus tiga pulub  dua ekor puyuh
petelur  wmur 14 bulan  terlebih  dahulu
ditimbang kemudian diberi nomor pada bagian
savapnya  dengan  memasang wing  web,
kemudian secara acak ditempatkan pada 2
kelompok perlakuan, yaitu kelompok 1M dan
kelompok non IM Masing-masing kelompok
perlakuan memiliki 6 ulangan dan setiap
ulangan terdiri dari 11 ekor puyuh petelur,
Metode IM vang digunakan adalah puasa,
sampal semua puyuh kelompok ™ secara
sempurng berhentd bertelur (0% FIDA) selama
itu puyuh tetap minum secara ad Fibim. Hari
berikutnya  puasa  dihentikan  dan  puyuh
kembali diben pakan dengan ransum puyuh
petelur

Sebelum percobaan dimulai pada 0 hari
(HO) dilakukan pengukuran dan penimbangan
alat reproduksi puyuh, dan wji profil darah
dengan cara menyembelit seekor puyuh pada
setiap  ulangan  dari  kedua  kelompok
perlakuan Demikian setelah IM, vaitu pada
saal seluruh puyuh berhenti bertelur secara
setpurna (0% FIDAY atau hari ke-5 (H5), sam
puyuh mencapai produksi telur 50% HIDA atau
hari ke-13 (H13) dan puncak produksi B0%-
100% HIDA hari ke-20 (H20) Pada sam
penelitian selesai,  kembali diukur seluruh
habot badan akhir masing-masing puyuh pada
kedua kelompok perfakuan, Pengamatan dan
pengukuran  penampilan  produksi puyuh
setelah IM dilaksanakan sejak puyub mulai
betelur pertama sampai penelitian sclesai vaitu
dengan 3 kali periode siklus 28 hari, meliputi
rata-raca produks telur harian (% HDA). rata-
rata bobot telur (g/hutir), indeks warna kuning
telur, rata-rata konsumsi pakan 'ekorhari),
dan konversi pakan. Pengukuran yang samg
dilakukan juga pada kelompok non IM.
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Sampel darah diambil untuk kepenting-
an  analisis profil darah lengkap, Cara
pengambilan sampel darah adalah scbagai
berikut, puyuh disembelih dengan cara
memotong vena jugularis kemudian  darah
ditampung ke dalam tabung reaksi yang telah
diisi dengan antikoagulan cihylene diamine
fetra acetic acid (EDTA) | mg untuk 1 ml
darah. Agar darah tercampur dengan baik
tabung reaksi diputar/dibolak-balik Selanjut-
nya sampel dianalisis  di  Laboratoriem
Patologi Klinik dan Laboratorium Fisiologi,
Fakultas Kedokteran Hewan UGM.

Data percabaan biologis yang diperoleh
dianalisis dengan analisis variansi mengguna-
kan rancangan Split Plot Unit (Astuti, 1981)
untuk variabel rata-rata konsumsi pakan (g/
ckorfhari), rata-rata produksi telur (% HDA),
rata-rata konversi pakan, rata-rata bobot telur
{g/hutir), dan rata-rala indeks warna kuning
telur.  Apabila terdapat  perbedaan  antar
perlakuan, dilanjutkan dengan uji Duncan's
Multiple Range Test (DMRT) (Astuti, 1980)
Untuk bobot badan, hormon (progesteron dan
eslrogen), dan profil darah, dan data hasil
pengukuran dan penimbangan alat reproduksi
dihitung simpangan bakunya.

Hazil dan Pembahasan

Bobot badan puyuh selama penelitian
Gambaran kondisi bobot badan puyuh
selama penelitian dapat disajikan pada Tabel
b Hasil pengamatan selama penelitian kelom-
pok IM, dengan  pemuasaan 5 hari (saat
tercapai 0% HDA) memberikan pengarub
penurunan bobol badan rata-raza 30%. Rata-
rata bobot badan puyuh saat tercapai 0% HDA
vait pada hari ke-5 (P5) seberat 114,28 + 5.45
glekor, sedangkan kelompok non IM (Non
IM} pada hari kelima memiliki bobot badan
rata-rata 174,33 £ 551 glekor. Menurut Brake
dan Thaxton, (1979), penurunan berat badan
sclama M berpengaruh  positif terhadap
perbaikan organ reproduksi. Penurunan bobot
badan puyuh adalah teradi karena ukuran
saluran  reproduksi  mengecil dan  bobat
ovarium menurun, Penurunan bobot  badan
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sebesar 30%, diduga karena puyuh mengalami
perombakan cadangan cnergi dalam  tubuh
antara lain - glikogen, lemak dan  jaringan
protein {Anggorodi, [985) Disamping itu
penurunan berat badan tersebut merupakan
penurunan berat hati dan involusi jaringan-
jaringan organ reproduksi. Penurunan berat
hati dan invelusi jaringan-jaringan  organ
reproduksi merupakan gambaran bahwa di
dakam tubuh unggas tidak terjadi pembentukan
telur (Berry dan Brake, 1985). Kenaikan babaot
badan nampak setelah puasa yaitu saat tercapai
5(Wa hari ke-13 (H13) dan puncak produksi
80%-100% hari ke-20 (H20)} berturut-turut
adalah 169,73 + 6,33 glekor dan 171,58 + 3,21
2fckor. Hal ini tidak lepas dari data bobot dan
ukuran alat reproduksi. Perubahan  alat
reproduksi setelah IM yang diikuti naiknya
bobot badan, diduga karena terjadi regenerasi
alat reproduksi kembali ke arah  normal.
Disamping itu kebutuban zat-zat nuirisi vang
diperlukan untuk pembentukan jaringan telah
dipenuhi,

TSSN 01 26-4301

Performan puyoh setelah perlakuan
Konsumsi pakan

Data  konsumsi  pakan  setelah  perlakuan
selama tiga periode siklus 28 hari disajikan
pada  Tabel 2. Hasil analisis variansi
menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi pakan
untuk kedua kelompok memberikan perbedaan
yang tidak nyata Rata-rata konsumsi pakan
vang diperoleh pada kelompok IM dan non 1M
vailu 21,1 dan 21,5 glekorthari. Hasil ini
sesuai dengan laporan oleh Garlich ef al
(1984), bahwa konsumsi pakan setelah forced
molting  hampir  sama  dengan  konsumsi
sebelum forced mealting. Rata-rata konsurnsi
pakan yang terbaik pada kelompok 1M
diperoleh pada periode kedua yaitu 196
g/ekor/hari. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Christmas ef af {1985), bahwa
ayam yang diberi istirahat dengan cara
pembatasan pemberian pakan selama 4 atau 10
hari maka tidak berpengaruh nyata terhadap
konsumsi pakan.

Tabel 1. Rata-rata perubahan bobot badan puyuh (g/ekor) selama penelitian
(Average of change in_guail’s body weiht during experiment | “wibired)

Perlakuan 2 = = Akhir penclitian
_ Ul reatnrent) Al Ha R e {Endd of experinent)
184 16973 £633 11428 +543 G670 +402 17158 +372] 1T 181051
Maom [M 16933 £4.08 1743343551 17738+588% 18170+ 584 17242 = 4,44

T'abel 2. Rata-rata konsumsi pakan (g/ekor/hari) setiap siklus 28 hari

(Average of feed consumption 28 deys periods g/bird day)

el LA
'erlakuan {Freatmeni) i Pi.nudc]ﬁ.f 2Hing) T Rata-rata™ (Averape)
21,1 19.2 210 20.4
214 19,9 23.1 215
Indvced Melung 223 19.6 273 214
T N LY P 21,1
212 237 236 228
21.3 200 193 20,5
Man fnaced Moliing: 2.4 7 214 212
31 3% 218 21,4 21,5

** Superskrip vang berbeda pada baris atau kolom yang samae menunjukkan perbedaan (P=0,05)*
(Superscript different at the same column, differ significantly P-0.03),

" Berbeda tidak nvata (Non significant)
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Tabel 3. Rata-rata produksi telur harian (% HDA) siklus 28 hari

{Average ege production (%5 HIDA) in 28 days period)

Perlakuan (Treaiment) i Pmnch{IPen'mﬂ T Eata-rata (Averape)
#3138 i), 46 5862 77.4%
_ 76,53 b, k2 66,65 77,77
Inchiced Molting 82,53 82,64 64,18 76,44
80827 §7.74° 63,147 77.237
65,00 7293 16,04 62,66
79,25 76.51 62 .95 7290
Mon Indiced Molting 71,74 63,29 3196 B350
7333% 71,58 5437 66,417
== 3,00

WERE Superskrip yang berbeda pada baris atau kolom yang sama menunjukkan

perbedaan (P=001)** (Superscript differens at the same row or column, differ significantiy
i} A )

P0.04),

*1 Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan perbedaan (P<0.01)**
Superscript different at the same colwmn, differ sigmficantly P={.01),

Produksi telur

ata produksi telur puyuh  setelah
perlakuan pemuasaan selama tiga periode
siklus produksi 28 hari disajikan pada Tabel
3. Selama 3 periode tersebut rata-rata produksi
telur  pada kelompok IM  lebih  tinggi
dibandingkan pada kelompok non IM yaity
dengan rala-rata produksi elur 77,23% dan
66,41% HDA, secara statistik berbeda sangat
nyata (P<0,01) Rata-rata produksi telur pada
3 periode untuk kelompok IM dan kelompok
non IM berturut-turt adalab 80 820 87 T4%,
63, 14% dan 73,33%, 71 58%, 54,34 % Pada
kelompok I produksi telur  terfinggi
tiperoteh pada periode kedua yaitu &7,74%
HDA dan terendah pada periode ketiga adalah
03, 14% HDA. Hasid uji lanjul (DMRT)
menunjukkan bahwa selama 3 periode pada
kelompok IM dan kelompok non IM berbeda
sangat nyata (P=001) Haml ini  sesuai
pendapat Peterson dan Horst (1976) yang
disitasi Wihandovo dan  Sasongko  {1992),
bahwa regenerasi bobol badan setelah M
adalab merupakan rangkaian penting untuk
mencapai  produksi  yang  tinggi. Hasil
pengamatan  ferhadap kadar estrogen dan
progesteron setelah IM yakni terjadi pening-
Ratan estrogen dan penurupan  progesteron,
Penurunan kadar progesteron setelah [M,

diduga karcna selama dipuasakan produksi
progesteron yang dihasilkan oleh pembungkus
ovim pada ovarium lerhambatl karena ovarium
mengeci] dan mengerut sehingga menyebab-
kan kadar progesteron menurun

Konversi pakan i

Data konversi pakan sclama tiga
periode siklus 28 hari disajikan pada Tabel 4
Hasil analisis wvariansi menunjukkan rata-rata
konversi pakan pada kelompok IM dengan
kelompok non M menunjukkan perbedaan
vang tidak nyata. Rata-rata konversi pakan
vang terbaik diperoleh pada pericde kedua
vaitu 2,51 Hasil ini scsuai dengan yang
dilaporkan oleh Holt (1992), bahwa ™ dapat
memperbaiki konversi pakan

Bobot telur

Data bobot telur selama tiga periode
siklus 28 hari disajikan pada Tabel 5. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata bobot
telur pada kelompok IM dan kelompok non
IM memberikan perbedaan yang tidak nyata.
Hasil ini sesual laporan Christmas of af
(1985}, bahwa bobot telur tidak dipengarubi
oleh lama pemuasaan yang diberikan selama

Jurced modiing. Bobot telur dipengaruhi oleh

jenis pakan yang diberikan setelah ternak

T
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Tabel 4. Rata-rata konversi pakan setiap siklus 28 hari (Average of feed conversion 28 davs)

—— e e s—

“Periode (Period)

Perlakuan { Vreaiment) - i
1

T Rata-rata™ {Adverape)

' 283 232 302 272
32 2,31 3.63 3oz
freduced Meling 24T 280 4,34 3.47
297> 251° Nk 3.07
2.7 378 4 85 380
i LR 2.63 3w 317
MNon aduced Melving 315 321 345 317
3.00™ 321" 4.09° 3431

"™ Superskrip yang berbeda pada baris atau kolom

(P<0,05)*
" Berbeda tidak nyata (Non significant)

yang sama menunjukkan pc:huda_a:;n

V** (Superscrypt different at the same column, differ sigmificamiy P10 05).

Tabel 5. Rata-rata bobot telur {g/butir) setiap siklus 28 hari (A verage of egy weight <28 dayy)

Periode {Perved)

Pertabkuan { Freatment) l i i Rata-rata™ (Average)
10,66 10,39 963 10,23
u 5% 10.26 10,05 995
Indviced Molting o Yy 03 10,27 11,39
10,07 153 4 9% 10,19
10,02 9.95 9.7% 992
1106 [114 .76 11,01
Non fnduced Moling 10,32 10,25 98 10,12
10.46 10,46 10,12 10,35

™ Bebeda tidak nyata (Non sigeificant)

tersebut  dipuasakan (Brake ef af, 1979)
Dalam penelitian ini pakan puyuh sebelum dan
sesudah  perlakuan  IM  sama  kualitasnya.
Selain itu bobot telur dipengaruhi pula oleh
umur ternak saat dilakukan forced molting
(Crarlich ef gf | 1984),

Kuning telur

Data indeks warna kuning telur selama
tiga periode siklus 28 hari disajikan pada
Tabel 6 Hasil yang diperoleh menunjukkan
balwa rata-rata indeks warna kuning telur
pada kelompok IM dan kelompok non TM,
memberikan perbedaan yang nyata (P<0,05)
Hasil wji lanjut (DMRT) menunjukkan rata-
rata indeks warna kuning telur pada kelompok

74

IM selama 3 periode berbeda nyata (P<0,05).
Rata-rata indeks warna kuning telur pada
kelompok perlakuan IM  lebih tinggi  dari
kelompok non IM yaitu 6,43 dan 5,58 Indeks
warna kuning telur tertinggl diperoleh pada
periode pertama yaitu 7,04 kemudian menurun
pada periode kedua dan ketiga yaitu 6,07 dan
2,18, Tingginya indeks warna kuning telur,
diduga karena pada saat puyuh dipuasakan
terjadi deposit atau penyimpanan xonthofil,
meskipun pakan yang diberikan adalah sama
selama  penelivan.  Dengan IM  terjadi
peningkatan indeks kuning telur vang paling
mencolok pada penode pertama.  Xanthofi!
merupakan pigmen karotenoid pemberi warna
khas pada kuning telur (Angporodi, 1985).
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Tabel 6. Rata-rata indeks warna kuning telur setiap siklus 28 hari
(Average of yolk color index/28 deys)

e ——
Perlakuan {Treatmentt  — I Pcrlodt.a](! eried) i Rata-rata (Average)
=E 7.46 6,00 .80 6,75
6,47 588 540 6,03
Induced Molting 6,79 633 6,33 G.4%
7.04° 607" G, 18" 643"
592 387 6,00 5,93
491 5,57 6,00 5.49
Non Fnduced Molting 550 5.45 5.00 5332
344° 563" 5.66" 5,589

“ " Superskrip yang berbeda pada baris atau kolom vyang sama menunjukkan perbedaan
(P<005)* )** (Superscript different at the same row or cofummn, differ significantly P<0.05).

"~ Superskrip yang berbeda pada kolom rata-rata menununjukkan perbedaan {(P=0.01)%(
(Superscript different o the same column, significantly P=.04)

Profil darah selama penelitian

Gambaran  profil  darah  selama
penelitian dapat disajikan pada Tabel 7. Hasil
pengamatan terhadap eritrosit (RBC) pada
kelompok IM, sedikit mengalami penurunan
pada saat 50% HDA yakni hari ke-13 (H13)
dan pada puncak produksi 80-100% HDA hari
ke-20 (H20) yaitu 3,32 + 0,57 juta/mm® dan
429 & 051 jutafmm’ Penurunan angka
eritrosit diduga karena kemampuan eritrosit
untuk  mentransport  hemoglobin  membawa
oksigen dari paru-paru ke jaringan berkurang.
Seperti yang dilaporkan oleh Guyton (1976)
dan Frandson {1992}, bahwa fungsi ulama
eritrosit adalah untuk mentransport  hemo-
globin, Selain it karena faktor umur sangat
mempengarubi  jumlah  eritrosit Jumlah
eritrosit pada saat pengamatan hari ke-13
(H13) dan hari ke-20 (H20) menurun karena
bertambahnya umur puvuh, Hasil ini sesuai
laporan Schalm ef af (1975) dan Rahmatullah
(1982), bahwa jumlah eritrosit  dapat
dipengaruhi oleh umur rernak, makin tua umur
ternak jumlah eritrosit makin menuryn. Angka
hemoglobin darah puyuh pada saat 50% HDA
vakni hari ke-13 (H13) dan puncak produksi
80-100% HDA hari ke-20 (H20) mengalami
peningkatan  dari 11,17 + 088 g/100 ml
meningkat 11,38 = 0,91 g/100 ml Peningkatan

ini  diduga karena adanya kemampuan
hemoglobin untuk mengangkut oksigen dalam
paru-paru serta melepaskannya ke kapiler
jaringan  berjalan  baik.  Juga  karena
hemoglobin  merupakan pigmen pembawa
oksigen dalam eritrosit. (Ganong, 1982:
Frandson, 1992). Nilai PCV Harah puyuh pada
saat 50% HDA yakni hari ke-13 (H13)
mengalami penurunan 34,67 = 3,56%. namun
pada puncak produksi 80-100% HDA hari ke-
20 (H20), nilai PCV puyuh meningkat 36 50 +
3,27%. Peningkatan nilai PCV memberikan
arti bahwa puyuh tidak mengalami anemia dan
nilai PCV tersebut masih pada kondisi normal,
Hasil ini sesuai laporan Mitruka dan Rawnsley
(1981}, bahwa nilai PCV pada puyuh berkisar
antara 30-45,1% dan Hb 107-14.3 g/100ml.
Angka leukosit (WBC) pada kelompok
perlakuan IM, mengalami perubahian pada saat
produksi telur mencapai 50% HDA pada  hari
ke-13 (H13}, dan puncak produksi 80-100%
HDA hari ke-20 (H20) berturut-turut yaitu
6,33 & 1,06 ribu/mm’ dan 1500 + 10,74
ribu/mm’. Peningkatan angka leukosit pada
kelompok perlakuan IM, diduga karena puyuh
mengalami  tekanan  adanya respon  stres
selama  dipuasakan, sehingga memberikan
pengaruh terhadap jumlah leukosit meningkat
selelah dipuasakan, Seperti yang dilaporkan
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Tabel 7. Perubahan profil darah selama penelitian”” (Change of blood profile)

Sel darah Periakuan
{Blood cell ) {Treaiment) HO H3 L HI3 H20
RBC [*4 334 £0.85 3,79 %0 4R 3324057 320+051
(juta‘mm’) Mon IM 3.64£068 3504076 360 £ 0,62 3,13+ 047
WHC B B.71+6,97 11,83 = 469 6,33+ 1,06 15,004 10,73
itibufmm®)  Non IM 8.17+1.33 11,55 = 4.69 726327 - aTa+213
Lirnlosil 1 1001834 24172771 4200+1379 23167+ (127
(%) - Mon IM FIATEBGY 2617 L1202 34504730 IRAT L1814
PCY 1M 30004623 3983 =722 34,67 + 3,56 6504 3,27
[ Naon IM 3TH3 4531 3933£339 35674294 37334378
Hbg I 1093 = | 8% 10,37 & 237 PEAT 088 1138409
{2/ Liiim]) MNon [M 1037+ 1.91 10,75 & |48 T8+ 1,33 12,63 &+ 2,28

" Hasil analisis Laboratorium Patologi Fakultas Kedoteran Hewan, UGM Yogyakarta,
1999 (According to Laboratory of Pathology analysis, Facalty of Veterinary Medicine, Gadjah

Mada Universing,

Tabel 8. Perubahan bobot alat reproduksi (gram) selama penelitian
(Change of reproductive argans (gl during experimen)

Alut reproduks: Ferlakuan
_{Reproduciive organs) [T reatment) Ho = 2 £

Gvanium | -_I.FIZ&: 1.80 041015 478 £ 2,39 453311

MNom [M 544+ 084 423+ 1,59 4.54 4+ 1,26 4,23 046

TiiFericibialion I 007 £ 0,04 0,12 £ 0,05 0015 0,05 0254014

Mon [M 009 + 006 017 +0.05 0,12 + (34 0214015

Magnum M IO5+£062  066+033  3IR+0TE 26T 138

Mon IM JA0L0DTS 294102 299 £ 00 36 307050

Wl ™ 075£0,19 023011 - 0834003 0642027

Nom TWM DETEO0 16 076025  073+012 07244014

Utesias ™1 Lo +£062  G6RE036 192 =044 1,40 4: (59

_ MNenIM 218+048 192+044 1984056 1512063

Vagina M 0,74 +£0,09 042+ 0,06 081 0,24 0,74 £10.26

- Non NR4£024 072019 068019 0754022

Claaca [ 067015 046014 049022 04910,17

: Mon [M 071016 059023 047013 048018
oleh Brake er ol (1982), bahwa seclama diduga karena puyuh telah beradaptasi secara

periode forced moliing tak hanya menghasil-
kan peningkatan dalam hematokrit tetapi juga
menunjukkan suatu peningkatan total leukosit
di dalam penampilan produksi. Demikian juga
pada limfosit terjadi peningkatan pada saat 50
%o HDA hari ke-13 (HI3), namun menurun
pada puncak produksi 80-100% HDA hari ke-
20 (H20) yaitw 4200% £+ 13,78% turun
sebesar 23,67% + 11,27%. Peningkatan angka
limfosit pada kelompok perlakvan IM saam
tercapai produksi telur 50% hari ke-13 (H13),
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baik sehingga memperbaiki kekebalan tubuh
karena limfosit mempunyal peranan dalam
respon imunitas dan ikut ambil bagian dalam
pembentukan antibodi untuk melawan bibit
penyakit
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Perubahan alat reproduksi selama
peneditian

Bobot alat reprodulsi

Gambaran perubahan bobot alat reproduksi
puyuh selama penelitian disajikan pada Tabel
8. Haszil pengamatan bobot alat reproduksi
puyuh petelur sebelum dipuasakan (PO) baik
pada yang kelompok IM maupun yang
kelompok non IM relatif sama. Saat tercapai
0% HDA hari ke-5 (HS), alat reproduksi
mengalami penurunan yang drastis, dibanding-
kan sebelum dipuasakan 0 hari (H0). Hal ini
sesudl dengan yang dilaporkan oleh Brake dan
Thaxton (1979), bahwa penurunan berat badan
sebesar 25-30% adalah karena regresi hati,
ovarium, dan oviduk selama forced molring.
Pada kelompok IM, tampakbahwa alat
reproduksinya mengkerut dan mengecil, putih
pucat dan memendek. Sepenti yang dilaporkan
oleh Yu dan Marquardt (1974), bahwa
pemuasaan dengan lidak memberi pakan
maupun air minum selama IM menyebablkan
follikel pada ovarium berhenti berkembang
pada hari kedua dipuasakan, dan akan
mengkerut pada hari ketujuh pada ayam
petelur. Pengecilan alat reproduksi karena
menurunnya kadar hormon estrogen dan
progesteron, sehingga dapal mempengaruhi
perkembangan alat reproduksi puyuh setelah
dipuasakan. Kadar hormon estrogen dan
progesteron sebelum perlakuan 0 hari (HO),
saat tercapai 0% HDA hari ke-5 (H5) bertunut-
turul yaitu 413,33 + 30,55 pg/ml, 36533 =
10,50 pg/mi dan 4,03 + 021 ng/ml, 107 =
0,5t ng/ml. Bobot alat reprodukst mensalami
perubahan sstelah indiced molting, yailu saat
tercapai 50% yakni pada han ke-13 (H13), dan
puncak produksi 80%-100% HDA pada hari
ke-20 (H20). Pada saat 50% HDA hari ke-13
(HI3) rata-rata bobot alat  reproduksi
berkembang kearah peningkatan bobot
tampak ovarium dan oviduk kelihatan segar
dan diliputi oleh pembuluh darah. Gambaran
perubahan bobot alat reproduksi puyuh setelah
M erat hubungannya dengan proses fisiologi

ISSN 0126-4400

yang dialami puyuh petelur  selama
mendapatkan perlaknan IM (Harimurti er af,,
1978; Maxwell ef al, 1990). Perubahan alat
reproduksi 1M, diduga karena puyuh telsh
memperoleh pakan dan air minum secara od
libitun, sehingga kebutuhan akan zat-rat
nutrisi untuk  pembentukan jaringan, dan
kebutuhan produksi yang hilang selama
dipuasakan telah dipenuhi.

Ukuran alat reproduksi

Gambaran ukuran alat reproduksi
puyuh selama perlakuan disajikan pada Tabel
9. Ukuran alat reproduksi sebelum dipuasakan
baik pada yang kelompok IM maupun vang
kelompok non IM relatif sama. Saat tercapai
% HDA hari ke-5 (HS5), alat reproduksi
mengalami  perubahan  ukuran.  Dengan
penurunan bobot badan puyuh sampai 30%
menyebabkan ovarium mengecil dan oviduk
memendek. Seperti yang dilaporkan oleh Yu
dan Marquardt (1974), bahwa pemuasaan
dengan tidak memberikan pakan selama IM
menyebabkan follikel pada ovarium berhenti
berkembang pada hari kedua tidak makan dan
akan mengkerut pada hari kettjuh. Pengecilan
alat reproduksi ini karena menurunnya kadar
hormon estrogen dan  progesteron  selama
puyuh dipuasakan sehingga mempengaruhi
ukuran alat reproduksi puyul, seperti halnya
terjadi pada penuninan bobot alat reproduksi
saal puyuh dipuasakan. Alat reproduksi puyuh
mengalami perubahan yang nampak setelah
IM yaim saat puyuh mencapai produksi 50%
pada hari ke-13 (H13), dan puncak produisi
B0-100% hari ke-20 (H20). Pada kelompok
perlakuan IM nampak mengalami perubahan
ukuran kembali kearsh normal setelah puasa
dihentikan. Perubahan ukuran alat reproduksi
puyuh setelah dipuasakan, diduga karena
puyuh telah memperoleh pakan yang diberikan
secara ad fibitum sehingpa kebutuhan akan
zal-zal nuirisi pakan wntuk  pembentukan
jaringan dan kebutuhan produksi yang hilang
selama dipuasakan telah dipenuhi.



Buletin Peternalkan Vol, 25 (2), 2001 I55N 01264400
Tabel 9. Ukuran alat reproduksi selama penelitian
(Size of reproductive organs during experiment)
Alat reproduksi Perlakuan
{Reproduciive orpans) [ Freaiment) H3 H13 H20
i M 360+086 233118 2834043 305+139
Non M 3RR+048 2554082 278042 3704058
M 1437+ 160 B828+229 14102247 1032+383
Mg o) Nou IM 13384 156 13074214 12282177 1293+ 182
: i 4,67 +0491 3120281 462 +£055 4831091
Iethmis {om) Non IM 3974051 512054 472:093 5624070
Uterus (cm) I 3,20 40,61 2438052 3A8+062 3181079
MNon IM 2804035 367077 367073 397+087
I Lo5+ 0,11 LIS +0.45 250+014 2101701
Vapins (o) Non IM 1,52+0,12 1732049 2654067 3404063
i (G M 162042 092:02% 148059 1374044
i Nom IM 1.68+052 1654012 165+038  155+027
Kesimpulan Astuti, M. 1980. Rancangan Percobaan dan

Berdasarkan percobaan biologis dan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
IM dengan pemuasaan 5 hari sampai terjadi
%% HDA menyebabkan bobot badan turun
rata-rata 30%, memberikan pengaruh terhadap
status hormon, profil darah, perubahan bobot
dan ukuran alat reproduksi, serta dapat
memberikan  hasil yang baik terhadap
peningkatan produksi telur (% HDA) pada dua
siklus produksi, wama kuning telur selama
penelitian, dan konversi pakan pada satu siklus
produksi 28 hari setelah IM, namun tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap bobot
telur dan konsumsi pakan puyuh petelur.
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